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5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dalam penelitian perancangan lighting untuk membangun mood horor, penulis

memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Sumber cahaya; kualitas cahaya hard light digunakan untuk adegan atau

suasana horor, sedangkan soft light digunakan ketika suasana tenang dan
tidak menyeramkan. Hal ini disebabkan oleh bayangan yang terbentuk
pada karakter, bayangan yang lembut dapat membangun suasana yang
lebih terlihat natural dan tenang, sedangkan bayangan tegas
memperlihatkan suasana yang serius, tegang, dan dramatis.

Intensitas; terang gelap pada scene disesuaikan dengan emosi atau mood.
Dalam kondisi dramatis, kontras cahaya dapat dimainkan sehingga terang
gelap dalam shot tersebut terlihat jelas (low-key). Sebaliknya ketika

suasana tenang, kurangi kontras sehingga gambar menjadi high-key.

. Penempatan; peletakan sumber cahaya pada scene tidak selalu harus

menyesuaikan kondisi pada environment. Contohnya pada film penulis,
sumber cahaya pada bagian belakang perpustakaan hanya berasal dari
lampu di langit-langit. Kondisi tersebut membuat karakter terlihat gelap
dan sulit dibedakan dengan environment, karena itu penulis perlu membuat
cahaya tambahan di depan karakter untuk memisahkan antara karakter

dengan background.
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4. Warna; pemilihan warna disesuaikan dengan persepsi warna yang ingin
ditunjukkan. Contohnya untuk menunjukkan suasana panas dapat
menggunakan cahaya kemerahan, sebaliknya dalam kondisi dingin dapat
menggunakan cahaya kebiruan.

5. Hasil visual yang diinginkan dapat dimaksimalkan pada tahap komposisi.
Apabila pencahayaan pada tahap produksi (khususnya dalam animasi 3D)
masih belum memperoleh hasil yang memuaskan, kita tidak selalu harus
mengulang proses lighting pada scene tersebut karena pada tahap editing
atau komposisi masih dapat diolah lagi.

5.2. Saran

Pada dasarnya tidak ada cara yang benar-benar tepat atau aturan pasti dalam
merancang pencahayaan suatu scene, karena setiap scene memiliki kebutuhan
yang berbeda-beda. Dalam membangun lighting pada suatu scene ada beberapa

hal yang perlu diperhatikan terlebih dahulu, yaitu:

1. Ketahui cerita dalam shot tersebut. Setiap shot memiliki peran dalam
cerita, sehingga kita perlu mengetahui apa yang ingin ditunjukkan atau
diceritakan dalam shot tersebut sebelum mulai menentukan pengaturan

cahayanya.

2. Ketahui mana fokus pada shot. Dalam sebuah shot, ada area yang menjadi
perhatian utama, dan ada juga area yang tidak terlalu penting. Dengan
memisahkan mana bagian yang penting dan mana yang tidak terlalu
penting kita dapat menentukan ke mana perhatian penonton akan ditujukan

melalui lighting.
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Dalam membangun suasana horor, ketahui terlebih dahulu horor seperti
apa yang ingin ditunjukkan dalam scene. Suasana ruangan yang tegang, karakter

antagonis yang terlihat berbah aupun tokoh protagonis yang tampak

ketakutan memiliki
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